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Aneka komunikasi verbal dan non verbal terjalin dalam interaksi antar anggota panti. Tangisan,
tawa, jeritan, kemarahan yang meluap lewat ungkapan membanting benda-benda sekitar, dan
sejumlah ekspresi khas anak-anak menjadi komunikasi non verbal yang mewarnai interaksi
mereka. Penulis bertujuan menganalisis bagaimana komunikasi verbal dan non verbal anggota
panti ini dalam membentuk konsep diri. Penelitian secara deskriptif kualitatif dengan wawancara
mendalam, serta mengkaji rangkuman kisah dalam buku AfA¢A¢A A-A...A“Di Tepi Serayu Aku
MerinduAfA¢A¢A A-A A ini bertujuan memberikan gambaran seperti apa proses komunikasi
verbal dan non verbal berkontribusi pada konsep diri serta cita-cita anak panti. Hasil yang
diperoleh bahwa konsep diri dan gambaran cita-cita anak di panti ini dipengaruhi bagaimana
mereka berkomunikasi, dengan siapa, dan dalam keadaan seperti apa. Interaksi dari
pengasuhan dan kebersamaan di bawah satu atap yang sama bagi anak-anak yang berasal
dari berbagai latar belakang asal dan budaya di Panti Asuhan Bunda Serayu Banyumas
melahirkan makna kasih sayang sebuah keluarga. Kesimpulan yang diperoleh bahwa bahasa
verbal, pikiran, perasaan, dan maksud anak-anak di Panti Asuhan Bunda Serayu Banyumas ini
dinyatakan serta disempurnakan lewat komunikasi non verbal.
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